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RINGKASAN 

Intan Seftiana Ayu Lestari (22101032080). Analisis Agribisnis Singkong  Di 

Desa Gading Kembar Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. Dosen 

Pembimbing : 1. Dr. Ir Masyhuri Machfudz, MP. 2. Lia Rohmatul Maula, 

SP., MP. 

     Desa Gading Kembar merupakan salah satu desa di Kecamatan Jabung yang 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani, termasuk petani singkong. 

Memiliki hasil produksi singkong yang melimpah, namun nilai yang diterima 

dirasa belum memuaskan bagi petani. Pengolahan singkong menjadi keripik 

singkong yang dikelola masyarakat masih menggunakan teknologi yang 

sederhana. Subsistem pengolahan menjadi salah satu tempat bagi para petani 

dalam memasarkan produknya dengan nilai yang lebih baik. Subsistem pemasaran 

menjadi aspek penting dimana petani dan produsen keripik dapat menyalurkan 

produknya kepada konsumen, namun dengan permintaan pasar yang fluktuatif. 

Penelitian ini berfokus pada tiga susbsitem agribisnis yaitu, usahatani, pengolahan 

dan pemasaran. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

subsistem agribisnis singkong yang terjadi di Desa Gading Kembar meliputi 1) 

kelayakan usahatani, 2) nilai tambah keripik singkong, dan 3) saluran pemasaran 

singkong dan keripik singkong. 

Desa Gading Kembar dipilih secara sengaja (purposive) sebagai lokasi 

penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari - Februari 2025. 

Pengambilan sampel usahatani dilakukan dengan metode sensus sampling, 

dimana keseluruhan jumlah populasi sekaligus menjadi sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 10 orang. Sedangkan untuk penentuan sampel agroindustri keripik 

singkong dilakukan secara purposive sampling dengan peneliti menentukan 

kriteria agroindustri dengan kapasitas produksi lebih dari 100 kg serta beroperasi 

lebih dari dua tahun, dan snowball sampling untuk pemasaran. Metode analisis 

yang dilakukan adalah dengan menganalisis kelayakan usahatani melalui R/C 

Ratio, nilai tambah keripik singkong dengan Metode Hayami dan untuk 

menjawab tujuan ketiga, dilakukan analisis secara deskriptif dengan pengumpulan 

data melalui petani singkong dan pelaku agroindustri untuk memetakan pelaku 

usaha yang terlibat dalam saluran distribusi pemasaran singkong basah dan 

keripik singkong. 

Hasil rata-rata pendapatan petani singkong Rp47.289.209/Ha/MT dengan 

penerimaan Rp64.114.114/Ha/MT dan biaya produksi usahatani sebesar 

Rp16.824.905/Ha/MT serta dengan nilai R/C Ratio 3,81. Sehingga dapat diartikan 

bahwa usahatani singkong di Desa Gading Kembar memberikan keuntungan dan 

layak dikembangkan karena perolehan nilai R/C Ratio >1. Artinya, setiap Rp1,00 

pengeluaran dalam usahatani singkong memberikan penerimaan sebanyak Rp3,81 

terhadap besarnya pengeluaran yang digunakan. Nilai tambah olahan singkong 

menjadi keripik singkong di agroindustri Rakhim Desa Gading Kembar 

menghasilkan nilai  Rp9.062/kg, dengan nilai tambah rasio sebesar 65%. Artinya 

dari nilai output Rp9.062 per kg terdapat 65% nilai tambah dari output keripik 

singkong. Nilai tambah keripik singkong Rakhim tergolong tinggi karena nilai 

tambah lebih dari 40%. Sedangkan R/C Ratio dalam pengolahan keripik singkong 

adalah 2,33 sehingga usaha pengolahan keripik singkong menguntungkan dan 

layak untuk dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi 
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pemasaran singkong dalam penelitian ini terbagi ke dalam empat saluran utama, 

yaitu (I) Petani - Industri, (II) Petani - Pedagang Besar - Industri, (III) Petani - 

Pedagang Besar - Pedagang Luar Kota, dan (IV) Petani - Pedagang Besar - 

Pedagang Pengecer – Konsumen. Saluran pemasaran keripik singkong terdiri dari 

tiga saluran. Saluran I adalah dari produsen kemudian pedagang pengecer 

kemudian konsumen, Saluran II adalah produsen kemudian pedagang Grosir 

kemudian Konsumen, Saluran III dari Produsen kemudian Pedagang Besar 

kemudian Konsumen. Pemasaran dengan saluran pendek lebih menguntungkan 

dan lebih efisien.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka petani diharapkan memaksimalkan 

penggunaan sarana produksi sesuai standar yang dianjurkan oleh pemerintah dan 

instansi terkait untuk meningkatkan keuntungan. Selain itu, perlu dikembangkan 

produk unggulan berbahan baku singkong selain keripik singkong. Produsen 

keripik singkong disarankan untuk terus berinovasi dengan mempertahankan 

kualitas, mengembangkan kemasan menarik, menambah variasi rasa, serta 

meningkatkan pemasaran, terutama secara online. Pemerintah diharapkan 

memberikan dukungan melalui penyuluhan dan pengenalan sistem agribisnis agar 

petani dapat meningkatkan pendapatan. Selain itu, pembentukan kelembagaan 

pemasaran diperlukan untuk membantu petani dalam pemasaran serta mendorong 

sistem kontrak dengan perusahaan. 
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SUMMARY 

Intan Seftiana Ayu Lestari (22101032080). Analysis of Cassava Agribusiness 

in Gading Kembar Village, Jabung District, Malang Regency. Supervisors: 1. 

Dr. Ir Masyhuri Machfudz, MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP, MP. 

 Gading Kembar Village is one of the villages in Jabung Sub-district 

where people work as farmers, including cassava farmers. It has abundant cassava 

production, but the value received is not satisfactory for farmers. The processing 

of cassava into cassava chips managed by the community still uses simple 

technology. The processing subsystem is one of the places for farmers to market 

their products with better value. The marketing subsystem is an important aspect 

where farmers and chip producers can distribute their products to consumers, but 

with fluctuating market demand. This research focuses on three agribusiness 

subsystems, namely, farming, processing and marketing. Therefore, the purpose 

of this research is to find out the cassava agribusiness subsystems that occur in 

Gading Kembar Village including 1) farming feasibility, 2) added value of 

cassava chips, and 3) marketing channels for cassava and cassava chips. 

Gading Kembar village was purposively selected as the research location. 

This research was conducted from January to February 2025. Farming sampling 

was carried out using the census sampling method, where the entire population 

was sampled in this study as many as 10 people. Meanwhile, the determination of 

cassava chips agro-industry samples was carried out by purposive sampling with 

researchers determining agro-industry criteria with a production capacity of more 

than 100 kg and operating for more than two years, and snowball sampling for 

marketing. The method of analysis carried out is to analyze the feasibility of 

farming through the R/C Ratio, the added value of cassava chips with the Hayami 

Method and to answer the third objective, descriptive analysis is carried out by 

collecting data through cassava farmers and agro-industry actors to map the 

business actors involved in the marketing distribution channel of wet cassava and 

cassava chips.  

The average income of cassava farmers was Rp47,289,209/Ha/MT with a 

revenue of Rp64,114,114/Ha/MT and farm production costs of 

Rp16,824,905/Ha/MT and with an R/C Ratio value of 3.81. So it can be 

interpreted that cassava farming in Gading Kembar Village provides benefits and 

is feasible to develop because of the acquisition of the R / C Ratio value> 1. This 

means that every Rp1.00 of expenditure in cassava farming provides income of 

Rp3.81 against the amount of expenditure used. The added value of processed 

cassava into cassava chips in the Rakhim agro-industry in Gading Kembar Village 

produces a value of Rp9,062/kg, with an added value ratio of 65%. This means 

that from an output value of Rp9,062 per kg there is 65% added value from the 

output of cassava chips. The added value of Rakhim's cassava chips is high 

because the added value is more than 40%. While the R/C Ratio in cassava chips 

processing is 2.33 so that the cassava chips processing business is profitable and 

feasible to develop. The results showed that the marketing distribution of cassava 

in this study was divided into four main channels, namely (I) Farmers - Industry, 

(II) Farmers - Wholesalers - Industry, (III) Farmers - Wholesalers - Out-of-City 

Traders, and (IV) Farmers - Wholesalers - Retailers - Consumers. The cassava 

chips marketing channel consists of three channels. Channel I is from producers 
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then retailers then consumers, Channel II is producers then wholesalers then 

consumers, Channel III is from producers then wholesalers then consumers. 

Marketing with short channels is more profitable and more efficient.  

Based on the results of the study, farmers are expected to maximize the 

use of production facilities according to the standards recommended by the 

government and related agencies to increase profits. In addition, it is necessary to 

develop superior products made from cassava raw materials other than cassava 

chips. Cassava chip producers are advised to continue to innovate by maintaining 

quality, developing attractive packaging, adding flavor variations, and increasing 

marketing, especially online. The government is expected to provide support 

through counseling and the introduction of agribusiness systems so that farmers 

can increase their income. In addition, the establishment of marketing institutions 

is needed to assist farmers in marketing and encourage contract systems with 

companies. 
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than 100 kg and operating for more than two years, and snowball sampling for 

marketing. The method of analysis carried out is to analyze the feasibility of 

farming through the R/C Ratio, the added value of cassava chips with the Hayami 

Method and to answer the third objective, descriptive analysis is carried out by 

collecting data through cassava farmers and agro-industry actors to map the 

business actors involved in the marketing distribution channel of wet cassava and 

cassava chips.  

The average income of cassava farmers was Rp47,289,209/Ha/MT with a 

revenue of Rp64,114,114/Ha/MT and farm production costs of 

Rp16,824,905/Ha/MT and with an R/C Ratio value of 3.81. So it can be 

interpreted that cassava farming in Gading Kembar Village provides benefits and 

is feasible to develop because of the acquisition of the R / C Ratio value> 1. This 

means that every Rp1.00 of expenditure in cassava farming provides income of 

Rp3.81 against the amount of expenditure used. The added value of processed 

cassava into cassava chips in the Rakhim agro-industry in Gading Kembar Village 

produces a value of Rp9,062/kg, with an added value ratio of 65%. This means 

that from an output value of Rp9,062 per kg there is 65% added value from the 

output of cassava chips. The added value of Rakhim's cassava chips is high 
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processing is 2.33 so that the cassava chips processing business is profitable and 
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Traders, and (IV) Farmers - Wholesalers - Retailers - Consumers. The cassava 

chips marketing channel consists of three channels. Channel I is from producers 
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then retailers then consumers, Channel II is producers then wholesalers then 

consumers, Channel III is from producers then wholesalers then consumers. 

Marketing with short channels is more profitable and more efficient.  

Based on the results of the study, farmers are expected to maximize the 

use of production facilities according to the standards recommended by the 

government and related agencies to increase profits. In addition, it is necessary to 

develop superior products made from cassava raw materials other than cassava 

chips. Cassava chip producers are advised to continue to innovate by maintaining 

quality, developing attractive packaging, adding flavor variations, and increasing 

marketing, especially online. The government is expected to provide support 

through counseling and the introduction of agribusiness systems so that farmers 

can increase their income. In addition, the establishment of marketing institutions 

is needed to assist farmers in marketing and encourage contract systems with 

companies. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Tanaman singkong merupakan salah satu komoditas umbi-umbian yang 

memiliki potensi untuk dibudidayakan pada wilayah subtropis dan tergolong 

sebagai tumbuhan tropik. Oleh karena itu, kemampuan daya tahan hidup singkong 

menjadi lebih unggul dibanding  kan dengan tanaman lain. Singkong, yang juga 

dikenal sebagai ketela pohon atau singkong, adalah tanaman dari keluarga 

Euphorbiaceae yakni tanaman dengan makanan pokok penghasil karbohidrat dan 

daunnya digunakan sebagai sayuran (Machfudz & Khoiriyah, 2013; Suryani, 

2020). Singkong dapat menjadi alternatif pangan pengganti beras dan jagung, 

karena singkong mengandung kalori yang cukup tinggi serta sumber energi yang 

baik, menjadikan singkong diminati sebagai pengganti dari makanan pokok. 

Potensi singkong sebagai alternatif pangan pengganti beras dapat dilakukan dalam 

berbagai penggunaan, baik dalam bentuk olahan kue tradisional maupun olahan 

makanan modern.  

Dahulu kala, tanaman singkong di Indonesia diperkenalkan oleh bangsa eropa 

yakni negara Portugis pada abad ke-16 ke Nusantara dari Brasil melalui Kebun 

Raya Bogor. Hingga saat ini, produksi singkong yang besar di Indonesia 

menempatkan Indonesia berada pada posisi ke delapan produsen singkong 

terbesar di dunia. Rata-rata luas panen sebesar 849,30 ribu hektar yang artinya, 

Indonesia memiliki kontribusi sebesar 3,79% dari total luas panen singkong di 

dunia. Di Indonesia sendiri terdapat tujuh provinsi yang menjadi sentra singkong 

di Indonesia. Provinsi Lampung adalah sentra utama produksi singkong di 

Indonesia pada tahun 2018-2022. Disusul oleh Provinsi Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Jawa Barat, Sumatera Utara, DI Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Timur. 

Perkembangan produksi singkong pada provinsi sentra di Indonesia disajikan 

dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Perkembangan Produksi Singkong Pada Provinsi Sentra di Indonesia 

2018-2022 

No Provinsi Tahun 

Share 

2022 
(%) 

Share 

Kumulatif 
(%) 

  
2018 2019 2020 2021 2022 

  

1 Lampung 5.016.790 5.438.850 5.820.831 5.643.185 5.952.537 39,74 39,74 

2 Jawa Tengah 2.544.132 2.884.726 3.257.955 2.863.289 2.482.939 16,58 56,32 

3 Jawa Timur 2.239.004 1.888.803 1.552.634 1.618.905 1.434.699 9,58 65,90 

4 Jawa Barat 1.599.223 1.579.185 1.309.557 1.299.196 1.034.950 6,91 72,81 

5 
Sumatera 

Utara 
848.389 1.226.979 1.092.745 1.065.047 878.767 5,87 78,67 

6 
DI 

Yogyakarta 
890.897 761.032 758.748 758.185 813.758 5,43 84,11 

7 

Nusa 

Tenggara 
Timur 

624.08 534.468 508.729 516.662 476.781 3,18 87,29 

8 Lainnya 2.356.506 2.036.328 1.969.822 1.966.500 1.903.880 12,71 100,00 

Indonesia 16.119.02 16.350.37 16.271.022 15.730.97 14.978.31 100,00 
 

Sumber:BPS dan Dit. Akabi 

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi singkong di Indonesia berfluktuatif. 

Pada tahun 2022 produksi singkong mengalami penurunan. Penurunan produksi 

diakibatkan penurunan cukup besar pada luas panen singkong selama lima tahun 

terakhir (2015-2019) dengan pertumbuhan turun sebesar 9,40%, sehingga 

diperkirakan dalam lima tahun kedepan (2020-2024) akan mengalami penurunan 

produksi. Di sisi lain, meskipun produktivitas singkong diproyeksikan akan 

meningkat, produksi singkong tetap tidak mencukupi kebutuhan dalam negeri 

akibat dampak penurunan luas panen (Suryani, 2020).  

     Kontribusi Indonesia yang cukup signifikan dalam luas panen singkong, 

menjadikan adanya potensi besar jika dilakukan pengembangan lebih lanjut. Salah 

satu bentuk upaya dalam mengoptimalkan potensi singkong adalah melalui 

pendekatan agribisnis. Agribisnis merupakan serangkaian kegiatan budidaya pada 

lini hulu (on-farm) dan kegiatan hilir yakni penambahan nilai pada produk on-

farm, melalui tahapan pengolahan, pemasaran dan distribusi (off-farm). Agribisnis 

memiliki empat  subsistem, yang terdiri dari subsistem pengadaan dan penyaluran 

sarana dan prasarana produksi, subsistem produksi primer atau usahatani (on-

farm), subsistem pengolahan atau agroindustri, dan subsistem pemasaran (Sa‟id, 

2018). Melalui pendekatan agribisnis ini akan memudahkan pelaku usaha 

singkong dalam pemaksimalan potensi baik dari hulu hingga hilir.  
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Pada sektor hulu kegiatan agribisnis singkong, pengadaan sarana dan 

prasarana produksi (saprodi) hingga usahatani menjadi tahapan awal dalam 

rangkaian subsistem agribisnis. Kegiatan usahatani singkong meliputi aktivitas 

penting yakni dimulai dari pengadaan saprodi seperti bibit singkong, pupuk, 

pestisida, dan alat pertanian. Pengadaan saprodi ini merupakan hal yang tidak 

terpisahkan dari kegiatan usahatani singkong. Selanjutnya, kegiatan hulu 

agribisnis singkong adalah usahatani yang merupakan proses budidaya singkong, 

mulai dari pengolahan lahan, penanaman, hingga perawatan tanaman. Hasil 

kegiatan usahatani ini akan menghasilkan produk primer yaitu komoditi singkong.  

Faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh para petani sangat 

mempengaruhi tingkat produksi sektor pertanian. Produksi hasil pertanian 

biasanya tidak stabil sepanjang musim, jadi produksi pertanian yang optimal 

adalah produksi yang menguntungkan dari sudut ekonomi, yang berarti biaya 

faktor input yang berpengaruh pada produksi jauh lebih kecil daripada hasil yang 

diperoleh, sehingga petani dapat memperoleh keuntungan dari usahataninya. 

Beberapa faktor seperti luas lahan yang digunakan, jumlah pohon yang ditanam, 

pemeliharaan, umur tanaman, status lahan, dan lokasi pemasaran, dapat 

menyebabkan perbedaan produksi dan pendapatan (Nuraeni, 2008). 

     Usahatani singkong menghasilkan komoditi singkong yang dapat menjadi 

bahan baku pengolahan pada agroindustri pangan. Melalui agroindustri yang 

melakukan proses pengolahan akan meningkatkan nilai tambah dari produk 

singkong. Pengolahan ini bisa berupa bahan baku setengah jadi hingga diolah 

menjadi produk baru (produk turunan). Salah satu contoh pengolahan singkong 

yang banyak diminati adalah keripik singkong. Selain mampu meningkatkan nilai 

jual, adanya pengolahan singkong menjadi keripik mampu menjangkau pasar 

yang lebih luas lagi baik di sektor lokal, nasional, hingga global. Kegiatan 

pengolahan ini menjadikan subsistem pengolahan atau agroindustri sebagai 

penghubung antara sektor hulu dan hilir.  

     Subsistem terakhir dalam rangkaian kegiatan agribisnis adalah subsistem 

pemasaran dan distribusi. Setelah melalui tahap usahatani dan agroindustri, 

produk hasil tanaman singkong baik produk mentah maupun olahannya agar 

menghasilkan nilai maka dilakukan pemasaran produk. Pada era digitalisasi saat 
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ini, pemasaran bisa dilakukan dengan mendistribusikan produk ke pasar 

tradisional dan modern, hingga pemasaran melalui platform belanja online. 

Sehingga, produk singkong tidak mungkin untuk tidak memiliki pangsa pasar. 

Karena saat ini pangsa pasar sangat mudah dapat dicari dan dijangkau seiring 

dengan perkembangan teknologi.  

Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu provinsi dengan produksi singkong 

terbesar di Indonesia terutama pada wilayah Kabupaten Malang. Namun, 

produktivitas singkong di Kabupaten Malang pada tahun 2019 hingga tahun 2022 

mengalami penurunan. Menurut Machfudz & Khoiriyah (2013) salah satu faktor 

penurunan tersebut disebabkan karena berkurangnya lahan pertanian dan telah 

beralih ke sektor perumahan. Penurunan ini diperkirakan akan terus melaju dari 

tahun ke tahun. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi kekurangan 

lahan singkong sebagai penanganan. Berdasarkan data Dinas Tanaman pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan pada tahun 2023 luas panen tanaman singkong 

Kabupaten Malang sebesar 4.100 hektar dengan produksi singkong 104.629 ton 

dan produktivitas singkong sebesar 6.580,13 Kw/Ha. Terdapat lima kecamatan 

sebagai penghasil produksi singkong terbesar dari tahun 2019 hingga 2023, yakni 

Kecamatan Donomulyo, Kecamatan Kalipare, Kecamatan Jabung, Kecamatan 

Poncokusumo, dan Kecamatan Gedangan.  Berikut perkembangan produksi 

singkong di Kabupaten Malang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Perkembangan Produksi Singkong Kabupaten Malang 2019 - 2023 
No Kecamatan Produksi (ton) 

2019 2020 2021 2022 2023 Total 

1 Donomulyo 65.212,56 44.510 68.059 62.107 41.805 281.693,9 

2 Kalipare 40.110,9 12.939 34.935 62.107 14.614 164.705,9 

3 Jabung 13.318,2 15.569 14.774 17.312 17.060 78.033,2 

4 Poncokusumo 8.544,7 11.002,11 10.846 11.280 9.618 51.290,08 

5 Gedangan 8.565,62 8.591 17.079 1.087 381 35.703,62 

Kabupaten Malang 176.226,1 124.982.89 172.314 176.561 104.629 75.4713 

Sumber:BPS Kabupaten Malang, 2024 

Kecamatan Jabung menempati posisi ketiga dari lima kecamatan yang 

menghasilkan produksi singkong terbesar di Kabupaten Malang dengan total 

produksi 78.033,2 ton. Produksi yang besar ini didukung oleh desa-desa di 

Kecamatan Jabung yang berada di daerah perbukitan dan dataran. Sebagian besar 
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masyarakat yang berprofesi sebagai petani pasti menanam tanaman singkong 

karena perawatannya yang sederhana, mudah ditanam dan biaya awal yang minim 

menjadikan alasan petani melakukan budidaya singkong (Ardyani et al., 2022). 

Selain itu, singkong juga dapat dibudidayakan bersamaan dengan tanaman lain, 

atau yang lebih dikenal dengan sistem tumpangsari untuk memaksimalkan 

penggunaan lahan. Melalui modal awal yang minim ini menjadikan usaha 

budidaya singkong memiliki potensi usahatani yang menguntungkan. Selain itu, 

dengan melakukan pengolahan melalui agroindustri akan lebih meningkatkan nilai 

jual produk singkong.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usahatani singkong merupakan 

usaha yang menguntungkan dan layak dijalankan, karena melalui penggunaan 

biaya produksi yang efisien kegiatan usahatani singkong akan menghasilkan 

pendapatan yang maksimal (Sundari, 2024; Wijaya et al., 2020). Peran 

agroindustri sebagai kelanjutan dari usahatani dapat dirasakan petani singkong 

pula, hal ini dikarenakan sebagian besar industri singkong adalah industri rumah 

tangga, kecil, dan menengah. Oleh karena adanya "pasar" untuk menjual hasil 

tanaman, para petani akan terus menanam singkong (Ardyani et al., 2022). 

Sehingga, melalui pengolahan singkong dengan menjadikan keripik, tape dan 

onggok akan lebih menghasilkan keuntungan yang besar  (Sundari, 2024). 

     Kenyataannya, untuk komoditas pangan dan hortikultura, saluran distribusi 

input pertanian terutama yang berkaitan dengan bibit, pupuk, pestisida, dan alat-

alat pertanian tidak berjalan secara efektif. Sehingga mengakibatkan kesulitan 

bagi petani untuk meningkatkan penggunaan input-input produktif sesuai dengan 

tata cara penerapan budidaya yang dianjurkan. Hal ini disebabkan sistem 

pendistribusian tidak dilakukan dengan tepat waktu, tepat jumlah, tepat jenis, 

tepat sasaran, dan tepat nilai atau harga. Selain itu, petani singkong tidak sejahtera 

sepenuhnya karena perkembangan industri singkong ini. Sebab singkong adalah 

tanaman yang rentan terhadap pembusukan jika dibiarkan terlalu lama, sehingga 

ketika hasil singkong melimpah para petani singkong terkadang tidak mengetahui 

harga yang tepat atas singkong yang mereka panen. Akibatnya, para tengkulak 

atau pelaku agroindustri membayar singkong yang telah mereka panen dengan 

harga rendah. Di sisi lain, kurangnya teknologi yang memadai pengolahan 
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singkong pada agroindustri masih menjadi kendala. Kecilnya aksesibilitas para 

pelaku agribisnis terhadap informasi pemasaran, sehingga pelaku usaha 

membutuhkan mitra yang memiliki pengalaman dan akses pasar yang luas. Hal ini 

khususnya sangat penting bagi kegiatan pemasaran produk hortikultura ke pasar 

global. 

     Hadi et al., (2007) mengatakan bahwa petani sulit mengoptimalkan produksi 

karena salah satu masalah yang ditimbulkan oleh kebijakan subsidi pupuk. 

Kendala yang dihadapi adalah dualisme pasar, distribusi pupuk yang tidak adil 

dan tidak tepat sasaran, biaya subsidi yang lebih besar daripada manfaat, dan 

saluran distribusi pupuk yang sangat komprehensif, yang tidak menjamin 

ketersediaan pupuk di tingkat petani. Menurut Anglade et al., ( 2021) salah satu 

kendala utama yang menghalangi peningkatan produksi pertanian di negara 

berkembang adalah keterbatasan akses ke input pertanian. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas dan daya saing petani 

dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani jangka panjang adalah 

faktor jenis tanaman yang diusahakan, teknologi, koperasi, akses pasar, 

pengetahuan dan keterampilan, kualitas produk, teknologi, dan dukungan (Hoang, 

2021). Sedangkan pada sektor agroindustri, Nuning Setyowati (2012) menjelaskan 

bahwa agroindustri masih memiliki banyak kelemahan, seperti teknologi produksi 

yang masih manual, kemasan yang tidak “menjual”, cakupan pasar yang masih 

kecil, dan kesadaran pengrajin olahan singkong tentang pentingnya memperoleh 

sertifikat keamanan produk dan izin usaha. Hal ini berdampak pada kegiatan 

pemasaran terkait daya saing produk, yang pada akhirnya jangkauan pasar yang 

lebih besar akan sulit ditembus.  

     Desa Gading Kembar merupakan salah satu desa di Kecamatan Jabung yang 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani, termasuk petani singkong. 

terdapat kurang lebih 290 berprofesi petani menghasilkan produksi dengan 

manajemen produksi masih tradisional (Machfudz et al., 2024). Dusun Gading 

dan  Dusun Dempok merupakan dua dusun penghasil singkong terbesar di Desa 

Gading Kembar. Produksi komoditi singkong dihasilkan dari kebun milik sendiri 

dan kebun sewa dengan beragam luas lahan. Sistem tanam yang banyak 

digunakan petani singkong Desa Gading Kembar adalah sistem tanam tumpang 
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sari. Sistem ini merupakan yang tidak berfokus pada satu tanaman singkong saja, 

akan tetapi ditanami dengan jenis tanaman lainnya seperti, padi, jagung, tebu dan 

lain sebagainya. 

     Berdasarkan survei awal, permasalahan yang dialami petani singkong di Desa 

Gading Kembar adalah hasil produksi singkong  yang melimpah namun harga 

yang diterima tidak menguntungkan bagi petani produsen. Selain itu, terkadang 

tanaman singkong mengalami kelayuan ketika tanaman singkong sudah mulai 

tumbuh. Hal ini dapat diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti adanya serangan 

hama dan penyakit, kualitas bibit yang kurang baik, dan pengelolaan tanah yang 

belum optimal. Usahatani singkong di Desa Gading Kembar menjadi sumber 

penghasilan utama bagi petani singkong. Dampak postif akan dirasakan petani 

singkong jika mampu melakukan pengelolaan dengan efisien. Sehingga petani 

singkong dapat menjalankan fungsinya dengan baik sebagai supplier singkong ke 

agrindustri lokal. Selain itu, petani singkong dapat pula menjalankan fungsi 

pemasaran yaitu memasarkan produk berupa singkong basah ke pedagang 

pengumpul. Aspek pemasaran menjadi hal penting, karena harga jual dapat 

dipengaruhi oleh seberapa efisiennya saluran distribusi yang dilakukan. Oleh 

karena itu, salah satu upaya untuk meningkatkan nilai jual singkong adalah 

dengan melakukan kegiatan pengolahan.  

Di Desa Gading Kembar terdapat usaha agroindustri yaitu UMKM 

pengolahan kerupuk dan keripik singkong yang pemasarannya sampai ke luar 

daerah Kabupaten Malang. Adanya UMKM kerupuk dan keripik singkong ini 

menggambarkan bahwa masyarakat di Desa Gading Kembar dapat memanfaatkan 

potensi komoditi singkong. Pemasaran yang menjangkau luar daerah tersebut 

dilakukan secara digital dan konvensional. Kegiatan agribisnis singkong di Desa 

Gading Kembar mencakup aspek mulai hulu hingga hilir yang dimulai dari 

produksi pertanian hingga pengolahan dan pemasaran. Selain itu, terus 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai dinamika agribisnis singkong di Desa 

Gading Kembar Kecamatan Jabung Kabupaten Malang, serta mengkaji solusi 

untuk mengatasi masalah yang ada agar pemanfaatan singkong dapat dilakukan 

dengan optimal. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kelayakan usahatani singkong di Desa Gading Kembar? 

2. Bagaimana nilai tambah produk singkong melalui olahan keripik singkong 

di Desa Gading Kembar? 

3. Bagaimana saluran pemasaran singkong dan keripik singkong di Desa 

Gading Kembar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disusun tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis kelayakan usahatani singkong di Desa Gading Kembar. 

2. Menganalisis nilai tambah produk singkong melalui olahan keripik 

singkong di Desa Gading Kembar. 

3. Menganalisis saluran pemasaran singkong dan keripik singkong di Desa 

Gading Kembar. 

1.4. Batasan Penelitian 

     Pada penelitian ini ruang lingkup agribisnis yang akan dibahas adalah 

mencakup subsistem produksi pertanian, subsistem pengolahan hasil pertanian, 

dan subsistem pemasaran hasil pertanian. Sehingga fokus penelitian ini pada 

ruang lingkup agribisnis yang meneliti kelayakan usahatani singkong,  nilai 

tambah keripik singkong pada agroindustri keripik singkong, dan 

mengidentifikasi pelaku pada saluran distribusi pemasaran singkong basah dan 

keripik singkong. Kelayakan  usahatani diukur melalui penggunaan input produksi 

singkong periode satu musim tanam pada tahun 2023-2024 yang dianalisis 

menggunakan metode analisis R/C Ratio. Pengkajian nilai tambah difokuskan 

pada produk agroindustri keripik singkong periode data satu bulan terakhir yakni 

Desember 2024 yang dianalisis dengan metode Hayami. Analisis pemasaran 

hanya berfokus pada alur pemasaran komoditi singkong basah dan keripik 

singkong yang dianalisis secara deskriptif yang terjadi di Desa Gading Kembar 

Kecamatan Jabung Kabupaten Malang.  

1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

Berdasarkan tujuan, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1.5.1. Manfaat Penelitian    

a. Penelitian ini berkontribusi untuk menambah kajian literatur mengenai 

rangkaian kegiatan agribisnis singkong melalui usahatani, nilai tambah 

agroindustri dan pemasaran. 

b. Memberikan wawasan mengenai kegiatan agribisnis singkong di 

Kecamatan Jabung Kabupaten Malang.  

1.5.2. Output Penelitian 

a. Dari penelitian yang dilakukan akan diperoleh output akademik berupa 

artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada jurnal ilmiah Ju-Ke 

(Ketahanan Pangan). 

b. Teknik budidaya singkong dengan hasil produksi yang berlimpah 

sehingga memberikan keuntungan ekonomi yang nyata melalui 

perhitungan R/C Ratio di Desa Gading Kembar. 

c. Teknik produksi keripik singkong dengan tingkat keuntungan ekonomi 

yang nyata melalui perhitungan nilai tambah keripik singkong di Desa 

Gading Kembar. 

d. Informasi mengenai saluran distribusi pemasaran produk singkong dan 

keripik singkong yang terjadi di Desa Gading Kembar. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisa yang telah dilaksanakan, maka dihasilkan 

kesimpulan yaitu: 

1) Kelayakan usahatani singkong di Desa Gading Kembar Kecamatan Jabung 

Kabupaten Malang menghasilkan rata-rata pendapatan sejumlah 

Rp47.289.209/Ha/MT dengan penerimaan Rp64.114.114/Ha/MT dan 

biaya produksi usahatani sebesar Rp16.824.905/Ha/MT serta dengan R/C 

Ratio sejumlah 3,81. Dapat disimpulkan usahatani singkong di Desa 

Gading Kembar Kecamatan Jabung Kabupaten Malang adalah 

memberikan keuntungan dan layak dikembangkan dari perolehan nilai R/C 

Ratio >1. 

2) Nilai tambah yang diperoleh dari olahan singkong menjadi keripik 

singkong di Desa Gading Kembar Kecamatan Jabung Kabupaten Malang 

menghasilkan nilai sejumlah Rp9.062/kg, dengan nilai tambah rasio 

sebesar 65% produksi keripik singkong di Desa Gading Kembar termasuk 

tinggi karena diatas 40%. Sedangkan R/C Ratio dalam pengolahan keripik 

singkong adalah 2,33 sehingga usaha pengolahan keripik singkong 

menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.  

3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi pemasaran singkong dalam 

penelitian ini terbagi ke dalam empat saluran utama, yaitu (I) Petani - 

Industri, (II) Petani - Pedagang Besar - Industri, (III) Petani - Pedagang 

Besar - Pedagang Luar Kota, dan (IV) Petani - Pedagang Besar - Pedagang 

Pengecer - Konsumen. Saluran pemasaran keripik singkong terdiri dari 

tiga saluran. Saluran I adalah dari produsen kemudian pedagang pengecer 

kemudian konsumen, Saluran II adalah produsen kemudian pedagang 

Grosir kemudian Konsumen, Saluran III dari Produsen kemudian 

Pedagang Besar kemudian Konsumen. 

5.2. Saran 

Dari keseluruhan proses penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, dengan 

demikian peneliti memberikan saran terhadap berbagai pihak sebagai berikut : 
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1) Bagi Petani Singkong  

Dalam penggunaan sarana produksi petani hendaknya lebih 

memaksimalkan kembali dan mengikuti standar yang baik dalam 

melakukan usahatani sesuai dengan anjuran dari pemerintah maupun 

instansi terkait, diharapkan petani singkong di Desa Gading Kembar dapat 

meningkatkan keuntungannya melalui penjualan secara online atau 

melakukan kerjasama sehingga tercapainya kesepakatan antara petani 

dengan calon pembeli. Serta diharapkan ada produk unggulan baru yang 

dapat dikembangkan di Desa Gading Kembar selain dari singkong ketan 

yang menjadi bahan baku keripik singkong. Varietas singkong mangu dan 

kuning dapat dibudidayakan karena dapat menjadi bahan baku olahan 

seperti gethuk dan tapai. 

2) Bagi  Pengolah Keripik Singkong  

Mendorong produsen keripik singkong untuk hendaknya terus berkreasi 

dengan terus menerus mempertahankan kualitas keripik singkong, 

mengembangkan kemasan yang lebih menarik, menambah variasi rasa, 

meningkatkan pemasaran secara online terutama melalui marketplace 

online atau e-commerce, serta memaksimalkan pengolahan keripik 

singkongnya. Selain itu, peneliti menyarankan untuk memproduksi produk 

baru seperti gethuk yang dibekukan (gethuk frozen) karena memiliki nilai 

tambahnya lebih tinggi. 

3) Bagi Pemerintah (Instansi Terkait)  

Berdasarkan temuan kajian dan kesimpulan di atas, penulis mengusulkan 

agar ke depan pemerintah dan instansi terkait berfungsi serupa untuk 

memberikan dukungan dan penyuluhan dalam usahatani singkong guna 

meningkatkan pengetahuan petani dan mengenalkan sistem agribisnis 

sehingga petani dapat meningkatkan pendapatannya secara bertahap dan 

pembentukan kelembagaan pemasaran, karena selain menjadi penyalur 

hasil juga merupakan lembaga pendamping petani sehingga pada tahap 

selanjutnya mampu mendorong pembentukan sistem kontrak antara petani 

dengan perusahaan. 
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